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       BAB VPENUTUPAN 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Guru PAUD dalam Pengelolaan 

Pembelajaran Islami yang Menyenangkan untuk Anak Usia Dini Usia 4–5 Tahun, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. Strategi guru dalam mengelola 

pembelajaran Islami yang menyenangkan dilaksanakan melalui berbagai pendekatan yang 

disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Strategi tersebut meliputi 

pembiasaan nilai-nilai Islam seperti salam, doa, pembacaan Asmaul Husna, dan hafalan 

surat-surat pendek, yang dipadukan dengan metode bercerita, bernyanyi, bermain peran, 

demonstrasi, permainan edukatif, serta praktik langsung. Seluruh kegiatan pembelajaran 

dirancang agar anak memperoleh pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan 

bermakna sehingga nilai-nilai keislaman tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga 

menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil triangulasi dengan Guru MD dan 

Kepala TK Roudhotul Jannah menunjukkan bahwa strategi tersebut telah menjadi bagian 

dari pelaksanaan pembelajaran di sekolah, meskipun terdapat variasi dalam penerapannya 

sesuai karakteristik masing-masing kelas.  

Penerapan strategi pembelajaran Islami yang menyenangkan dipengaruhi oleh faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi kompetensi dan kreativitas 

guru dalam mengelola pembelajaran, tersedianya media pembelajaran, lingkungan sekolah 

yang religius, dukungan kepala sekolah melalui supervisi dan penyediaan fasilitas 

pembelajaran, serta kerja sama orang tua dalam mendukung pembiasaan nilai-nilai Islam. 

Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan karakteristik dan kemampuan setiap anak, 

keterbatasan media pembelajaran dan waktu pelaksanaan pembelajaran, belum optimalnya 

kesinambungan pembiasaan Islami di lingkungan keluarga, serta beban administrasi guru 

yang dapat mengurangi waktu untuk mengembangkan inovasi pembelajaran.  

Berdasarkan konteks penelitian di TK Roudhotul Jannah, temuan ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan pengelolaan pembelajaran Islami yang menyenangkan didukung oleh 
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adanya sinergi antara guru, kepala sekolah, dan orang tua dalam membangun 

pembiasaan nilai-nilai Islam secara berkelanjutan. Namun demikian, karena penelitian ini 

dilakukan pada satu lembaga PAUD dengan karakteristik tertentu, hasil penelitian ini tidak 

dimaksudkan untuk digeneralisasikan kepada seluruh lembaga PAUD, melainkan dapat 

menjadi rujukan bagi penelitian atau praktik pendidikan pada konteks yang memiliki 

karakteristik serupa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Guru PAUD dalam Pengelolaan 

Pembelajaran Islami yang Menyenangkan untuk Anak Usia Dini Usia 4–5 Tahun, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Guru PAUD 

Berdasarkan temuan penelitian, salah satu kendala dalam pelaksanaan pembelajaran Islami 

yang menyenangkan adalah keterbatasan waktu pembelajaran dan beban administrasi guru 

yang mengurangi kesempatan untuk mengembangkan media pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru disarankan menyusun media pembelajaran Islami yang sederhana, mudah digunakan, 

dan dapat dipakai berulang pada beberapa tema pembelajaran. Selain itu, guru juga perlu 

mengembangkan komunikasi yang lebih intensif dengan orang tua melalui buku penghubung 

atau grup komunikasi kelas untuk memastikan pembiasaan doa, salam, dan perilaku Islami 

tetap dilanjutkan di lingkungan keluarga. 

2. Bagi Kepala Sekolah/Lembaga PAUD 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan kepala sekolah menjadi salah satu 

faktor yang mendukung keberhasilan pembelajaran Islami yang menyenangkan. Oleh 

karena itu, kepala sekolah disarankan menyelenggarakan program pendampingan guru 

secara berkala yang tidak hanya berfokus pada administrasi pembelajaran, tetapi juga 

pada pengembangan media pembelajaran Islami yang kreatif, penyusunan perangkat ajar 

yang lebih efisien, serta penguatan kolaborasi antara sekolah dan orang tua melalui 

kegiatan parenting atau pembinaan rutin mengenai pembiasaan nilai-nilai Islam di rumah. 

3. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini menunjukkan bahwa belum optimalnya kesinambungan pembiasaan 
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Islami di rumah menjadi salah satu faktor penghambat pembelajaran. Oleh karena itu, orang 

tua disarankan melanjutkan pembiasaan yang telah diterapkan di sekolah, seperti 

mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, membiasakan anak 

menghafal doa-doa harian, serta memberikan teladan perilaku Islami dalam kehidupan 

sehari-hari agar pembentukan karakter religius anak berlangsung secara konsisten. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Karena penelitian ini dilaksanakan pada satu lembaga PAUD dengan fokus utama 

pada pembelajaran di Lokal A sebagai kelas yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

usia 4–5 tahun, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak guru, lebih dari 

satu kelas, serta beberapa lembaga PAUD yang memiliki karakteristik berbeda sehingga 

dapat dilakukan perbandingan strategi pembelajaran dan diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji secara lebih mendalam 

mengenai efektivitas program parenting dalam menjaga kesinambungan pembiasaan Islami 

di rumah, pengembangan media pembelajaran Islami berbasis teknologi sederhana, serta 

strategi pengurangan beban administrasi guru agar guru memiliki lebih banyak waktu untuk 

mengembangkan inovasi pembelajaran. 
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A. Hasil Observasi Identitas Observasi 

• Nama Pengamat : Peneliti 
• Jabatan : Mahasiswa 
• Tanggal Observasi : 22 April 2026 
• Nama Guru : Ibu Khodijah Dalimunthe, S.Pd. 
• Nama Sekolah : TK Roudhotul Jannah 
• Kelas : A (Usia 4–5 Tahun) 
• Waktu : 08.00–11.00 WIB 

 

No Pernyataan  Skor 

 

Hasil Pengamatan 

1 Guru menggunakan pendekatan 
yang variatif 

5 Guru memadukan bernyanyi, 
bercerita, bermain peran, 
demonstarsi, dan diskusi 
sederhana. 

2 Guru melibatkan anak secara aktif 5 Seluruh anak di beri 
kesempatan menjawab, 
mencoba, dan bertanya. 

3 Teknik pembelajaran menyenangkan 5 Pembelajaran di lakukan 
melalui permainan edukatif 
dan icebreaking islami. 

4 Permainan edukatif dan ice breaking 
islami 

5 Menggunakan kartu huruf 
hijaiyah, boneka tangan, 
gambar, dan vidio pendek 

5 Memahami perkembangan anak 5 Guru memberikan tugas 
berbeda sesuai kemampuan 
masing-masing anak 

6 Lingkungan mendukung 
perkembangan  

4 Kelas bersih, aman, terdapat 
sudut baca dan sudut ibadah 

7 Menyesuaikan kebutuhan individu 4 Guru memberi pendampingan 
khusus kepada anak yang 
belum fokus 

8 Mengintegrasikan nilai islami 5 Nilai kejujuran, disiplin, 
salam dan adap, selalu disiplin 

9  Menggunakan cerita islami 5 Guru menceritakan kisah nabi 
muhammad saw dengan 
bahasa sederhana 

10 Doa dan dzikir  5 Seluruh kegiatan di awali dan 
di akhiri doa bersama 
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11 Kegiatan menarik 5 Anak tampak antutias 
mengikuti seluruh kegiatan 

12 Permainan dalam pembelajaran  5 Permainan tebak gambar dan 
puzzle huruf hijaiyah di 
gunakan 

13 Variasi kegiatan 5 Aktivitas berganti setiap 10-
15 menit sehingga anak tidak 
bosan 

14 Partisipasi efektif  5  Aktivitas berganti setiap 10-
15 sehingga anak tidak bosan 

15 Komunikasi efektif  5 Bahasa sederhana, lembut dan 
mudah di pahami 

16 Empati guru  5 Guru menekankan anak yang 
menangis dengan penuh kasih 
sayang 

17 Kreativitas guru  5 Menggunakan lagu islami 
yang di medifikasi sesuai 
materi 

18 Pengelola kelas  4 Kelas tertib meskipun 
beberapa anak sesekali perlu 
di arahkan kembali 

19 Penguatan positif  5 Guru memberi pujian stiker 
bintang, dan tepuk semangat 

20 Perhatian kepada anak yang 
mengalami ke sulitan 

5 Guru mendampingi anak 
secara individual hingga 
memahami kegiatan. 

 

 

Kesimpulan Observasi 

  

  Rata-rata skor 4,8 (Sangat Baik). Guru menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam 

mengelola pembelajaran islami yang menyenangkan. Anak-anak terlihat aktif, antutias, 

nyaman, serta menunjukkan perilaku religius selama proses pembelajaran. 
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B. Jawaban Wawancara  Guru 

 

 

Pertanyaan Respon 

1. Apa yang Anda pahami tentangstrategi 

pembelajaran yang efektif untuk anak usia 

dini? 

Menurut saya, strategi pembelajaran yang 

efektif adalah pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak. 

Anak belajar melalui bermain, sehingga 

kegiatan harus menarik, menyenangkan, dan 

memberi kesempatan kepada anak untuk aktif. 

2.  Pendekatan apa yang digunakan? Saya menggunakan pendekatan bermain sambil 

belajar, pendekatan saintifik sederhana, dan 

pembelajaran berbasis pengalaman langsung. 

Pendekatan ini dipilih karena anak lebih mudah 

memahami materi melalui aktivitas nyata. 

3.Bagaimana membuat pembelajaran tetap 

menarik? 

Saya selalu mengganti metode setiap beberapa 

menit, menggunakan lagu, permainan, cerita, 
media gambar, boneka tangan, dan aktivitas 
motorik sehingga anak tidak cepat bosan. 

4. Teknik melibatkan anak? Saya mengajak anak berdiskusi sederhana, 

bernyanyi bersama, bermain peran, 
demonstrasi, serta memberikan kesempatan 
kepada semua anak untuk tampil. 

5. Menyesuaikan materi dengan perkembangan 

anak? 

Saya memilih kemampuan masing-masing 

anak terlebih dahulu. Anak yang lebih cepat 

memahami di berikan tantangan tambahan, 

sedangkan yang masih kesulitan mendapat 

pendamping khusus. 

6. Tantangan terbesar? Perbedaan karakter dan kemampuan setiap 

anak. Saya mengatasinya dengan pendekatan 
individual dan komunikasi yang baik dengan 
orang tua. 

7. Pengaruh lingkungan pembelajaran? Sangat berpengaruh. Lingkungan yang bersih, 
aman, nyaman, penuh gambar edukatif, dan 
bernuansa Islami membuat anak lebih semangat 

8. Integrasi nilai islami? Nilai islami saya masukkan sejak anak datang 
kesekolah, seperti mengucapkan salam, 
membaca doa, antre, berbagi, jujur, disiplin, 
serta menghormati guru dan teman. 
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9. Cerita Islami yang digunakan ? Saya sering menceritakan kisah Nabi 
Muhammad SAW, Nabi Ibrahim AS, Nabi Nuh 
AS, serta kisah para sahabat yang mengajarkan 
kejujuran, kesabaran, dan kasih sayang. 

10. Melibatkan anak dalam dzikir? Setiap pagi kami membaca doa belajar, Asmaul 
husna, surat-surat pendek, dzikir ringan, dan 
doa penutupan sebelum pulang. 

11. Apa yang membuat pembelajaran 
menyenangkan 

Guru yang ramah, kegiatan yang bervariasi, 
media yang menarik, suasana kelas yang 
nyaman, dan adanya permainan edukatif. 

12. Memilih kegiatan agar anak tetap fokus? Saya memilih aktivitas yang sesuai usia, 
berdurasi singkat, dan melibatkan gerakan 
tubuh agar anak tidak mudah lelah atau bosan. 

13. Permainan atau aktivitas fisik ?     Ya. Contohnya permainan mencari hurup 
hijaijah, estafet gambar islami, fuzzle, senam 
islami, dan tepuk semangat. 

14. Menjaga komunikasi efektif?   Saya berbicara dengan bahasa sederhana, kontak 

mata, senyum, memanggil nama anak, dan 

memberikan kesempatan anak menyampaikan 

pendapat. 

 
15. Merespons anak yang kesulitan? Saya mendekati anak secara pribadi, memberi 

contoh kembali, memberikan motivasi, dan tidak 

pernah memarahi anak di depan teman-

temannya. 

 

16. Pentingnya kreativitas? Sangat penting. Guru harus terus mencari ide 

baru melalui pelatihan, internet, buku, dan 

berdiskusi dengan sesama guru agar 

pembelajaran selalu menarik. 
17. Mengelola kelas? Saya membuat aturan kelas bersama anak, 

memberikan contoh perilaku baik, serta 

menggunakan tepuk perhatian dan lagu transisi 

ketika suasana mulai ramai. 

18. Jika anak mulai tidak fokus? Saya mengajak anak bernyanyi, melakukan 

gerakan sederhana, bermain sebentar, atau 

mengganti metode pembelajaran agar perhatian 

mereka kembali. 
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19. Penguatan positif? Ya. Saya memberikan pujian, tepuk semangat, 

stiker bintang, serta penghargaan sederhana agar 

anak lebih percaya diri dan termotivasi. 

 

20. Pengembangan diri? Saya mengikuti pelatihan guru PAUD, seminar, 

webinar, komunitas guru, membaca buku 

pendidikan anak, serta memanfaatkan media 

digital untuk mencari ide pembelajaran baru. 

 

Penutup Wawancara 

Menurut saya, pembelajaran Islami yang menyenangkan harus dilakukan dengan penuh kasih 

sayang, menghargai setiap perbedaan anak, dan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam seluruh 

aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, anak tidak hanya berkembang secara akademik, 
tetapi juga memiliki karakter Islami sejak usia dini. 

 

 

. 
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Dokumentasi Kegiatan 
 

                                        Kegiatan 1.1 Membaca doa –doa harian 

 

Kegiatan 1.2 Bernyayi Islami 
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Kegiatan 1.3 guru melakukan ice breaking 

Kegiatan 1.4 Bernyayi Bersama 
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Kegiatan 1.5 Meronke 

 

                                            Kegiatan 1.6 Guru mengevaluasi peserta didik 
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                                                                       Wawancara dengan kepala sekolah 
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Surat Izin Penelitian  



102 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Surat Balasan Penelitian  

KONTROL KONSULTASI PEMBIMBING 
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Lampiran Modul ajar 
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Nama   : Nurmaliana Harahap                                                           

Nim     : 22030045  

Temapat, Tanggal Lahir  :Purbasinomba, 29 September 2003 

Jenis Kelamin      :Perempuan   

Alamat     : Purbasinomba             

Agama    : Islam      

Status    : Mahasiswa 

Prodi   : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Email   : nurmalianaharahap652@gamail.com 

No. Telpon / Hp    : 081272054390 

Riwayat Pendidikan 

a. Tahun 2011-2016   : SD N 101130 Purba Sinomba 

b. Tahun 2017-2019     : Madrasah Tsanawiyah TPI Purbasinomba 

c. Tahun 2020- 2022    :MAS Pondok pesantren TPI Purbasinomba 

 

Nama Orang Tua  

Ayah  :Alm Ali Mukhsin Harahap 

Ibu :Rosmaini Pohan 
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